BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari pembahasan hasil penelitian, penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pabrik Roti Z.B di dalam melakukan penetapan harga pokok
penjualan sudah cukup baik dan sesuai dengan teori akauntansi.

2. Berdasarkan uaraian yang telah disampaikan dalam hasil
penelitian dan pembahasan di atas bahwa berdasarkan
perhitungan harga pokok penjualan  dengan menggunakan
akutansi biaya perpriode Januari 2022 sebesar Rp 1.860.000,
dimana unsur harga pokok penjualan terdiri atas bahan baku
awal dan akhir, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik yang di mana biaya bahan baku awal Rp 1.360.000,
biaya bahan baku untuk priode januari sebesar Rp 5. 360.000,
biaya tenaga kerja langsung yang di bayar Rp 60.000/hari tetapi
di gajinya itu perminggu jadi total gaji perorang sebesar Rp
360.000 perminggu, untuk tenaga kerja langsung untuk priode
januari sebesar Rp 21.800.000 untuk 15 orang pekerja, dan
biaya overhead pabrik sebesar Rp 6.820.000. Berdasarkan hasil
perhitungan peneliti harga pokok produksi yaitu sebesarRp
29.730.000, laporan laba rugi, laba bersih yang di peroleh yaitu
Rp 39.760.000 dan sesuai dengan metode akutansi biaya
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3.

Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti di atas terhadap
pandangan ekonomi islam terhadap penetapan harga pokok
penjualan pabrik roti z.b kec. Bonggoeya. Konsep penepatan
harga pokok penjualan dalam ekonomi islam juga sudah sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an, maka pada saat pemilik pabrik
menetapkan harga dengan mentapkan harga Rp.2000/biji roti hal
ini mereka tetapkan dengan saling ridha tidak saling menzhalimi,
harganya sudah adil dan mekanisme penepatan harganya
berorientasi pada kesejatraan. Dan dalam konsep islam bahwa
penentuan harga harus dilakukan oleh kekuatan permintaan dan
penawaran, para pedagang hanya mengambil beberapa
keuntungan. Bahan baku yang mereka pakai juga berwalitas baik
dan terjamin kehalalnya Hal ini sesuai dengan ajar islam bahwa
islam tidak melarang berapapun keuntungan yang di dapat, tetapi
jangan sampai terlalu bernafsu mengambil keuntungan,sehingga

dapat merugikan atau memberatkan pihak pembeli.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada pemilik pabrik roti z.b Sebelum melakukan kegiatan

pembelian pabrik terlebih dahulu memilih pemasok dengan
mempertimbangkan faktor harga, jarak tempuh, kualitas dan

kuantitas. Hal ini untuk mencapai tercapainya efisiensi biaya.
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2. Kepada pemilik pabrik roti z.b sebaiknya digunakan komputer
untuk menginput data-data baik keuangan maupun data lain
yang berkaitan dengan perusahaan agar lebih mudah
menghitung, menganalisa, dan mengontrol pengeluaran dan
pemasukan yang terjadi dalam perusahaan.

3. Kepada peneliti selanjutnya yang mengambil peneltian yang
sama agar memperhatikan pertanyaan yang diajukan kepada
informan, agar tidak terulang lagi kesalahan yang terjadi kepada

peneliti ketika melakukan wawancara.

5.3. Limitasi Penelitian

Limitasi pada penelitian ini yakni terletak pada sesi
wawancara yang terkadang jawaban yang diberikan oleh informan
tidak sesuai dengan pertanyaan yang diberikan dan terkadang
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti hampir sama akan tetapi
memiliki makna yang berbeda maka informan menjawab dengan
jawaban yang sama. Dan untuk menyelesaikan permasalah ini maka
peneliti mengulang kembali pertanyaan serta menjelaskan kembali
maksud dari pertanyaan tersebut, dan pemilik pabrik roti sangat susah
untuk di temui untuk melakukan sesi wawancara terkadang peneliti

harus bolik tempat penelitian agar bisa melakukan wawancara.



